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PENGANTAR 

Pada hakekatnya upaya-upaya pembangunan di tingkat komunitas memfokuskan , 
pada pemberdayaan warga komunitas dengan melakukan ' /Jower sharing agar 
masyarakat memiliki kemdmp!.Jan dan kesetaraan dengan beragam stakeholders 
lainnya. Oleh karena itu. semua stakeholders sebagai pelaku perubahan dalam 
proses pembangunan berupaya memberdayakan warga komunitas (dari kurang 
berdaya menjadi menjadi lebih berdaya) baik pada tingkat individu. keluarga. 
kelompok-kelompok sosial. ataupun Komunitas guna mencapai kehidupan yang lebih 
baik. Oleh karena itu komunitas sebagai suatu entitas sosial dapat dipandang sebagai 
akumulasi kekuatan-kekuatan: (1) local society. yang memahami komunitas dalam 
kerangka struktur sosial dan kelembagaan (pola-pola hubungan): (2) local ecology. 
yang memahami komunitas dalam kerangka interaksi antara struktur sosial dan 
sumberdaya alam yang khas di dalam dan sekitar kom'unitas tersebut: dan ' (3) 
colleaive aaion. yang menunjukkan bahwa setia.p komunitas memHiki aksi-aksi 
bersama warga komunitas berbasiskan struktur sosial dan kekhasan tipologi 
ekologir,ya. 

Proses pemberdajaan (empowerment) ditujukan untuk membantu klien 
memperoleh daya (kuasa) untuk mengambil keputusan dan menentukan tindakan 
yang akan ia lakukan jang terkait deng.::.n diri mel'eka. termasuk meogura-;gi efek 
hambatan pribadi dan sosial dalam ' melakukan tindakan. Hal ini dilakukan melaJui 
peningkatan kemafTlpuan -dan rasa percaya diri untuk menggunakan daya yang ia , 
miliki. antara lain melalui transfer daya dari lingkul1gannya (Payne 1979). 

Pandangan lain mengartikan bahwa pemberdayaan secara konseptual pad a intinya 
membahas bagaimana individu. kelompok. ataupun komunitas berusaha 
mengkontrol kehidupan mereka sendiri dan mengusahakan untuk membentuk masa 
depan sesuai dengan keinginan mereka. Prinsip ini pada intinya mendorong klien 
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untuk menentukan sendiri apa yang harus ia lakukan dalam kaitan dengan upaya 
mengatasi permasala:,an yang dihadapi. sehingga klien mempunyai kesadaran dan 
kekuasaan penuh untuk membentuk hari depannya . . 

Selama ini. peranserta masyarakat hanya dilihat dalam konteks yang sempit artinya 
manJsia cukup cipandang sebagai tenaga kasar untuk mengurangi biaya 
pembangunan. Dengan kondisi 101. partisipasi masyarakat terbatas pad a 
implementasi atau penerapan program: masyarakat tidak dikembangkan dayanya 
menjadi kreatif dari dalam dirinya dan harus menerima keputusan yang sudah 
diambif pihak luar. Akhirnya. partisipasi menjadi be;1t:J!~ yang pasif dan tidak 
memiliki kesadaran kritis. 

Terhadap pengertian partisipasi di atas. terjadi tindakan korektif yang disejajarkan 
<If:ngan upaya mencari definisi masyarak3.t yang lebih genuine. aktif. dan kritis. 
Konsep yang baru terse but menumbuhkan daya .kreatif dalam dirinya sendiri 
sehingga menghasilkan pengertian partisipasi yang aktif dan kreatif atau sepertl yang 
dikeml1kakan oleh Paul (1987) sebagai berikut: 

H..... participation refers to an aaive process whereby ben~fidaries 
influence the diieaion and execution of development projtias rather 
{han merely receive a share of projea benefits. H • 

Pengertian ' di atas' 'melihat keterlibatan masyarakat mulai pari tahap pembuatan 
keputusan; penerapan keputusan. penikmatan hasil. dan evaluasi (Cohen and ,Uphoff 
1980): Partisipasi mendukullg masyarakat untuk mulai ' sadar akan situasi dan 
masal.1h yang dihadapinya serta berupaya mencari jalal1 keluar yang dapat dipakai 
untLik mengatasi ' masalah mereka (memiliki kesadaran kritis). Part~sipasi juga 
membantu masyarakat miskin untuk melihat realitas sosial ekonomi yang 
menge1ilingi me,reka. 

Kemampuan masyarakat untuk inewujudkan dan mempengaruhi arah serta 
pelaksanaan suatu · program ditentukan dengan mengandalkan power yang 
dimilikinya sehingga pemberdayaan (empowerment) merupakan tema sentral atau 
jiwa' partisipasi yang sifatnya aktif dan kreatif: 

H .... .. participation is concerned with the disrnou{ion of power in society. 
for it is power which enables gtcups to decermine which needs. and whose 
needs wi//be met through the distri/)ution of resources H (Curtis et al 1978).· 

Selama ini pemberdayaan merupakan the missing ingredient dalam mewujudkan 
partisipasi masyarakat yang aktif · dan kreatif. Secara sederhana. pemberdayaan 
mengacu kepada ' kemampuan masyaraka~ untuk mendapatkan dan memanfaatkan 
akses ke dan kontrol . atas sumberdaya yang penting. ' 

. r ··· . 
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Sintesa antara pengertian pemberdayaan 'dan partisipasi akhirnya menghasilkan 
pengertian: 

What gives real meaning to (popular) participation is the collective 
effort by the peQple concerned to pool their efforts and watever other 
resources they decide to pool together. to attain objectives they set fo .... 
themselves. In this regard participation is viewed as an active process in 
which the participants t4.ke initiatives and action that is stimulated by their 
own thinking and deliberation and ever which only involves the people in 
actions that have been thought out or designed by others and are 
contrvlled by ochers is unacceptaOle H (Percy-Okunla /986). 

Oleh karena itu. pemberd~yaan dan pa!"!isipasi eli tlngkat komunitas merupakan dua 
konsep yang erat kaitannya dan dalam konteks ini pernyataan Craig and Mayo 
(1995). bahwa empowerment is roadro participationadalah sangat relevan. 

PEMBERDAY AAN BERBASISEKOLOGI 

Komunitas ialah suatL! unit atau kesatuan sosial yang terorganisasikan dalam 
kelompok-kelompok dengan kepentingan ' bersama (communities of . cammon 
interest). baik yang b~rsifat fungsional maupun yang mempunyai teritorial. Istilah 
cQmmunity dapat diterjemahkan sebagai masyarakat setempat. Akan ' tetapi dalam 
tulisan ini digunakan istilah komunitas. Istil~h komunitas.dalam batas-batas tertentu . 
dapat menunjuk pada warga suatu dusun. dukuh. kampung. desa. atau suku. Apabila 
anggota-ailggota suatu kelompok. baik · kelompok . besar maupun ked!, . hidup 
bersama sedemikian rupa sehingga .merasakan· bahwa kelompok tersebut dapat . 
memenuhi kepentingan-kepentingan hidup yang utama. maka kelompok tadi .disebut 
komunitas. 

Kriteria yang utama bagi adanya suatu komunitas adalah terdapat hubungan sosial 
(social relationships) antara anggota · suatu ~elompok. Dapat dikatakan . bahwa 
komunitas menunjuk pada bagian masyarakat yang bertempat tinggal di ' suati,! .. 

wilayah (dalam arti geografis) dengan batas-batas tertentu dan faktor utama yang ' 
m~njadi dasar adalah interaksi yang lebih besar diantara para anggotanya. 
dibandingkan dengan penduduk di luar batas wilayahnya (Soekanto 1990). Den.gan 
demikian. komunitas adalah suatu wilayah kehidupansoslal yang 9itandai oleh suatu 
derajat hubungan sosial yang tertentu. Dasar-dasar ' daripada komunitas . adalah 
lokalitas dan _perasaan semasyarakat setempat tersebut. · 

Dalam mengkategorikan komunitas. 'dapat digunaxan empat .kriteria yang saling­
terkait. yaitu (Davis 1960). (1) jumlah penduduk: (2) ·Iuas. kekayaan dan "kepadatan 
penduduk: (3) fungsi-fungsi khusus komunitas terhadap seluruh masyarakat dart (4) '. 
organisasi komunitas yang bersangkutan. Kriteria tersebut di atas.Oapat dlgunakan 
untuk membedakan antara beragam komuriitas yang sederhana dan mo"dern. 
Komunitas yang sederhana adalah apabila dibandingkan dengan masyarakat yang 
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sudah -kompleks. terlihat kedl. organisasinya sederhana. sedang~an pendudukn§~ ­
tersebar. Kecilnya masyarakat dan belum berkembangnya masyarakat-ma:;yarakat 
tadi disebabkan karena perkernbangan teknologinya yang lambat. 

Dengan adanyapengaruh-pengaruh yang datang dari lua ~ . komunitas yang masih 
sederhana mulai mengenal hukum. ilmu pengetahuan. sis~em pendidikan modern 
dan lain-lain. Kelembagaan sosial baru timbul. sehingga lama-kelamaan dikenal 
pembagian kerja yang tegas. Semula kelembagaan sosial sangat sederhana dan 
tradisional. sehingga relatif mudah untuk memahami pola-pola yang tetap atau 
paling banyak hanya sedikit menga!ami perubahan. Masyarakat yang sederhana 
tersebut merupakan suatu unit yang fungsional. dalam batas-batas tertentu belum 
mcngen&1 spesialisasl dan kelompok ini dianggap sebagai suatu kelompok primer. 

Dalam masyarakat modern. sering dibedakan antara komunito.s pedesaan (rural 
communifJlJ dan komunitas perkotaan (urban communifJlJ. Perbedaari tersebut 
sebenarnya tidak mempunyai hubungan dengan pengertian masyarakat sederhana. 
karena dalam komunitas modern. betapapun kecilnya suatu desa. pasti ada 
pengaruh dari kota. Sebaliknya pada masyaraka( sederhana peng~ruh dan kota 
Secara relatif sangat rendah atall hamplr tidak ada. Pembedaan alltara komunitas 
pedesaan dengan komunitas perkotaan pada hakekatr.ya bersifat gradual. . 

KONSTRUKSI TIPOlOGI K(jMU~JiTAS 

Masyarakata lakal (setempat) dari .perspektif sosiologi dapat dipahami sebagai 
komunitas lokal. Secara struktural dan kultural. komunitas 1.6kal memiliki karakteristik 
pola-pola relasi atau hubungan yang khas dan juga memiliki sistem norma dan nilai 
yang mengakar dalam kehidupan warga komunitasnya. Oleh karena itu setiap 
komunitas lokal memiliki karakteristik /Gcal society. 

Collective Action 

local Erology---Illiil:! .... I5iI: __ a local Society 

Gambar 1 ~ : Komunitas l~kal dalam Karakteristik local Society. local Ecology. dan' 
Colledtve Action 
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Selain karakteristik strukturai dan kultural. pola-pol~ hubungan antar warga 
komunitas dan sistem 11orma ' serta nilai yang didukung bersama o!eh warga 
komunitas lokal tersebut erat hubungannya dengan karakteristik ekologi komunitas 
tersebut. Dari perspektif ekologi. secara spesifik dengan menggunakan kerangka 
cultural ecology (Steaward 1972). dapat dipahami bahwa karakteristik struktural dan 
kultural komunitas lokal dipengaruhi atau lebih tepat diko:1struksikan oleh 
karakteristik ekologi komunitas tersebut. Oleh karena terdapat kekhasan karakteristik 
ekologi dari setiap komunita5. maka komunitas tersebut memiliki karakteristik local 
ecology. 

Flln(tiolling Govemmmt 

. I 
(2) 

. . ", 

(1 ) 
Latent conflict Socio-economics well bei"ng 

Lvw High 

CroJI Culling Tiff ~r Sodal Group! eroJ"! Cullin,!, Tiel of S odalGroup! 

{3) (4) . 
Conflict ~oping 

. \ 

DiJjun(lional Govemment 

Gambar 2. Tipolog! Komunitas Berdasarkan Social Capital dan Governance System 

Karakteristik struktural dan kultural serta karakteristik ekologi komunitas 10'<3.1 dalam 
konteks hubungan sebab-akibat menimbulkan beragam aktivitas yang diarahkan oleh 
struktur dan kultur komunitas dan dibatasi oleh lingkungan dan pola adaptasi ekologi 
komunitas tersebut .. Aktivitas tersebut merupakan aktivitqs bersama yang didasarkan 
pada keinginan mencapai tujuan tertentu. dengan jalan' mengubah sesuatu secara 
temp~rer atau tetap. Dengan demikian di setiap komunitas lokal memiliki suatu 
karakteristik yang khas. yakni collective action . . Dalam dinamika dan perubahan 
komunitas lokal. yang disebabkan oleh berbagai faktor baik dari dalam komunitas 
maupun dari luar komunitas. interaksi diantara local society dan local ecology dan 
collective action menjadi engine penggerak dinamika -dan perubahan komunita.s lokal 
tersebut (Ii hat Gambar 1). 
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Tipologi komunitas lokal dapat pula dikonstruksikan dari perspe~tif kapital sos ial~. 

Tipologi berdasarkan analisis kapitai sosial tersebut diharapkan . dapat 
menggambarkan sampai sejauh mana perkembangan, kekuatan, dan kelemallan 
dalam upaya membangun dan mengembangkan jejaring (networkintJ sebagai nilai 
tam bah (added-value) dari pembentukar. kapital sosial (sodal capital formation) . 

I\jarayan (1998) menjelaskan bah\A.'a pengertian kapital sosial (sodal capita~ seperti 
berikut ini: 

...... .. .. social capital is unique !~7 :/;at it is relational. ....... social capital is 
defined as the norms and social relation embedded in the social struaures 
of society that enable people to co-ordinate aaion and to achieve desired 
goals. 

Secara hipotetis, pembentukan kapital sosial tersebut dapat ditempuh secara 
bertahap. mulai gari tahap proses inisiasijtahap jnisial). proses partisipatif (tahap 
partislp~toi·is). dan proses emansipasi .(tahap emansipatif). 

Disamping itu, Narayan (1998) juga memaparkan suatu ke:-angka pend~katan kapital 
sosia! yang menurutnya dapat menunjukkan perbedaail kapital , ~osial diantara 
negara:-negara atau diantara beragam komunitas. Perbedaan tersebut digambarkan 
dalani suatu kerangka analitis yang menunjukkan h'Jbungan antara jalinan 
keloml:)Ok~kelompok sosial (cross cutting ties of sodal groupS) dengan governance 
(mula, dari dysfunaional stares sampai dengan well funaioning stateS). Hubungar. 
antara' cross cutting ties (sebagai sumbu ordinat) dengan governance (sebagai sumbu 
absis) ·membentuk · empat . kuadran: (1) kuadran 1 menunj'ukkan suatu komunitas· 
yang memi!iki sodal economic well being. (2) kuadran 2 mencirikan suatu komunitas 
yang memiliki latent conflict. (3) kliadran 3 adalah komunitas yang dalam kondisi 
conflict. dan (4) kuadran 4 menggambarkan korr.:.mitas-komunitas yang coping 
(Gambar 1). . 

Dengan de'mikian; berdasarkan sodal capital dan governaCe system. secara hipotetis 
komunitas lokal dapat dikategorikan menjadi empat tipe: (1) komunitas dengan 
socio-economic well being. (2) komunitas dengan latent conflict. (3) komunitas 
denganconflfct. dan (4) komunitas dengan karakteristik coping. . . 

TIPOlOGiKE·lEMBAGAAN DALAM KO.MUNITAS 

Selanjutnya, untuk memahami dinamika dan perubahan pula-pola hubtlngan dan 
sistem norma-nilai serta karakteristik ekologi dalam suatu komunitas loka!. dapat 
dipahami dengan memfokuskan dinamika dan perubahan tersebut dengan 
dimanifestasikan dalam ~uatu erititas sosial yang disebut kelembagaan (sodal 
institutiQn). · Oalam .,konteks kelembagaan ' tersebut. Park (1952) memberikan 
pemahaman yang jelas tentang komunitas: '~-'~ 
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':4 community is not only a collection of people, but it is a 
collection 'of institutions. Not people. but institutions. are final and 
decisive in distinguishing the community from other social 
constella tions" 

Dengan perspektif ini dapat dinyatakan bahwa komllnitas, termasuk komunitas loka!. 
merupakan kumpulan kelembagaan sesuai dengan tujuan dan kebutuhan hidup 
warga komunitas tersebut yang relatif khas dan beragam. 

Tingkat kemampuan beradaptasi kelembagaan sosial pada komunitas lokal terhadap 
proses-proses perubahan sosial yang terjadi ditunjukkan dengan sampai sejauh mana 
tingkat keberlanjutan kelembagaan (institutional sustainability). Dalam konstruksi 
tipologi komunitas ini. ukuran tingkat keberlanjutan kelembagaan dinilai ' 
berdasarkan faktcr-faktor: (1) peran serta anggota: (2) pelayanan terhadap anggota: 
(3) manfaat lembaga bagi ' anggota: (4) tata-pengaturan yang baik (good 
gOilernancej. dan (5) kompleksitas. Oengan menggunakan kelima variabel tersebut 
dapat diukur tingkat keberlanjutan kelembagaan sosial. Selanjutnya. dari kelima 
variabe! tersebut diidentifikasi variab'el-variabel yang menentukan ' tingkat 
keberlanjutan kelembagaan. 

Berdasarkan berbagai studi komunitas di beragam kawasan dapat disimpLilkan 
bahwa dad lima variabel yang digunakan untuk mengukur keberlanjutan 
kelembagaan (institutional sustainability). berdasarkan analisis faktor dan dengan 
menggunakan coefisien variance masing-masing variabel. maka dapat diidentifik~si 
tiga faktor penentu keberlanjutan kelembagaan. yakni: (1) peran serta anggota: (2) 
pelayanan terhadap anggota: dan (3)tata-pengaturan yang baik (good governance). 

Ketiga faktor tersebut memiliki tingkat sensitifitas yang relatif tinggi dibandingkan 
dengan dua faktor lainnya dalam men,entukan kebelanjutan kele:mbagaan., Dari .. 
ketiga faktor penentu tersebut. tata-pengaturan yang baik memiliki tingkat sensitifitas 
yang tinggi.· yang kemudian diikuti oleh pelayanan terhadap anggota dan peranserta 
anggota. Oleh karena itu. ketiga faktor penentu tersebut selanjutnya digunakan untuk 
mengukur tingkat keberlanjutil.nkelembagaan. ' 

Dari perspektlf social capita!. yang intinya membangun dan mengembangkan jeja'ring 
(networking). dapat dijelaskan bahwa interaksi atau keseimbangan dinamis an tc)'ra' 
pelayanan dan peran serta merupakan suatu kapital sosial kelompok atau organisas! 
sosial yang mengindikasikan bahwa secara kelembagactn dicapai suatu keberhasilan 
proses manajerr.en. Sedangkan tata-pengaturan yang baik mengindikasikan bahwa 
telah terjadi proses pelembagaan . pada kelompok atau organisasi sosial yang 
berlandaskan pada pdnsip-prinsp demokrasi. transparansi. dan c.kuntabilitas. 

Dengan dua variabel di . atas: keseimbangan pelayanan-peran serta dan tata­
pengaturan yang b~ik. pendekatan ini mengkonstruksikan tipologi kebedanjutan 
kelembagaan dalam bentuk kuadran. Suatu garis kontinum horizontal (ordinat) 
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menggambarkan tingkat keberhasilan proses -manajemen yang diindikasikan deO'gan 
rendah sampai tinggi kesefmbangan pelayanan-peran serta ualam scratu 
kelembagaan (kelompok atau organisasi sosial). Garis vertikal (absis) mengambarkan 
tata-pengaturan yang buruk sampai dengan tata-pengaturar. yang baik. Perpotongan 
gar.is ordinat dan rthsis tersebut di atas membentuk suatu model kuadran atau 
tipologi keberlanjutan kelembagaan. Kuadrar. Pertama (Tipe-l) adalah "ruang" yang 
disediakan bagi sejumlah kelembagaan yang memiliki tingkat keseimbangan 
pelayanan-peran serta tinggi dan berfungsinya prinsip-prinsip tata-pengaturan yang 
baik. Dalam Kuadran Pertama ini kelembagaan merupakan suatu kelembagaan yang 
berkelanjutan. Kuadran Kedua (Tipe-2) adalah "ruang" yang menjadi tempat bagi 
sejumlah kelembagaan yang memiliki tingkat keseimbangan pelayanan-peran serta 
rendah. tetapi prinsip-prinsip tata-pengaturannya berfungsi. 

Tata.;.Pengat"uran yang Baik 

(2) 
Semi-Berkelanjutan dengan 

Kendala Manajemen 

(1 ) 
Kelembagaan Berk~lanjutan 
(institutional Sustdinabilit.IJ 

Rendah Tinggi 

Keseimbangan Pelayanan-Peranserta 

(3) 
Tidak Berkelanjutan 

(Institutional Unsustainability) 

Ke5eimbangq.~ Pelayanan-Peranserta 

(4) 
Semi-Berkelanjutan der.gan 
Kendala Tata-Pengaturan 

Tata-Pengaturan yang Buruk 

Gambar. 3. Tipologi Keberlanjutan Kelembagaan dalam Komunitas Lokal 

Dalam Kuadran Kedua ini kelembugaan merupakan suatu kelembagaan yang semi­
berkelanjutan dengan kendala manajemen. Kuadran Ketiga (Tipe-3) adalah "ruang" 
yang . menjadi tempat bagi sejumlah kelembagaan yang memiliki ting\!:.at 
keseimbangan pelayanan-peranserta rendah dan tidak berfungsinya prinsip-prinsip 
tata-pengaturan yang baik atali tata-pengaturan yang buruk. Dalam Kuadran Ketig~ 
ini kelo.rnPQk atau organisasi sosial merupakan kelembagaan-kelembagaan ~g 

'~ 
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tidak berkelanjutan. Terakhir. Kuadran Keempat (Tipe-4) adalah "ruang" yang 
disediakan bagi sejumlah keler.1bagaan yang memiliki tingkat keseimbangan 
pelayanan-peran serta tinggi. tetapi prinsip-prinsip tata-pengaturan yang baik tidak 
berfungsi. Dal::tm Kuadran Keempat ini kelompok atau organisasi sosial merupakan 
kelembagaan yang semi-berkelanjutan dengan kendala tata-pengaturan yang baik 
atau tata-pengaturan yang buruk (Iihat Gambar 3). 

PEMBERDAYAAN BERBASIS KEADILAN SOSIAl 

Bagaimana memberdayakan warga komunitas merupakan satu masalah terscndiri 
yang berkaitan dengan hakikat dari power. serta hubungan antar individu . at2:u 
lapisan sosial yang lain. Pada dasamyasetiap individu dan ke1ompok memiHki daya. 
Akan tetapi kadar dayC'. itu akan berbeda antara satu dengan yang lainnya. Kondisi 
ini dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling t.erkait antara lain seperti 
pengetahuan. kemampuan. status. dan gender. Faktor-faktor yang saling terkait 
tersebut pada akhimya membuathubungan der.gan dikotomi subyek (penguasa) dan 
obyek (yang dikuasai). Bentuk-relasi sosial yang dicirikan d.engan dikotomi subyek 
-dan obyek tersebut r.1erupakan relasi yang ingin diperbai!d melalui proses 
pemberdayaan. 

Pemberdayaan merupak:m proses pematahan cC'.ri hubungan atau relasi subyek 
dengan obyek. Proses ini memeotingkan adanya pengakuan subyek akan 
kemampuan atau daya yang d1miliki obyek. Secara garis besar. proses ini melihat 
pentingnya mengalirkan daya/kuasa (flow of powe!) dari subyek ke obyek. 
Pemberian kuasa. kebebasan. dan pengakuan -dari subyek ' ke obyek -dengari . . 

memberinya kesempatan untuk meningkatkan hidupnya dengan memakai sumber 
yang ada merupakan salah satu manifestasi dari mengalirnya daya tersebut. Pada 
akhirnya. kemampt..an individu miskin untuk dapat mewujudkan harapannya dengan 
diIJerinya pengakuanoleh subyek merupakan bukti bahwaindividu dan ke!ompok 
tersebut memiliki daya. Dengan kata lain. mengalirnya daya ini dapat berwujud 
suatl! upaya dari obyek untuk meningkatkan hidupnya dengan memakai daya: yang 

-ada padanya serta dibantu juga dengan daya yang «jimiliki subyek. Dalam pengertian 
yang lebih luas. mengalirnya daya ini merupakan upaya atau cita-cita untuk 
mensinergikan masyarakat miskin ke dalam aspek kehidupan yang lebih luas. Hasit 
akhir dari pemberdayaan adalah beralihnya fungsi _ individu atau kelompok yar,g 
semula sebagai obyek menjadisubyek (yeing baru).sehingga relasi sosial yang ada 
nantinya hanya akan dicirikan dengan relasi ant:ara "subyek" d.engan "subyek" yang 
lain. Dengan demikian. proses pemberdayaan mengubah pola relasi lama subyek­
obyek menjadi subyek-subyek. 

Meskipun mengalirnya daya atau kuasa .ini merupakan faktor yang penting dalam . 
mewujudkan pemberdayaan. tetapi implementasinya justru tidak semudah seperti -
yang diperkirakan 'sertamengandung banyak perdebatan. Disatu sisi. bila daya 
(kuasa) ditinjau dalam dimensi distributif maka daya (kuasa) bersifat .zero-sumdan 
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sangat kompetitif. Apabila yang satu mempunyai daya (kuasa) ma,ka yang lain tid:ak 
piJnya. Kalau satu pihak memperoleh tambahan daya. berartl pihak lain kehilang-'~. 
Dalam hubungan daya seperti ini. aktor yang berperilaku rasional dianggap tidak 
mungkin bekerjasama karena hanya akan merugikan diri sendiri. Kalau 
pemberdayaan si miskin dapat dilakukan dengan mengurangi daya (kllasa) si 
pemegang kekuasaan. maka pasti si penguasa akan berusaha mencegah proses 
pemberdayaan itu. 

Sebaliknya yang berlaku pada sisi dimensi , genE:ratif. Daya (kuasa) dapat bersifat 
positive-sum. artinya pemberian daya pada pihak. lain dapat menillgkatkan daya 
se"diri. Apabila daya suatu unit sosial secara keseluruhan mEningkat. semua 
anggotanya dapat menikmat: bersama-sama. Dalam kasus ini. pemberian day3. 
kepada lapisan miskin secara tidak langsung juga akan meningkatkan daya si 
pemberi. yaitu si penguasa. 

Serinekali. mer:galirnya daya untuk mengalih-fungsikan si miskin yang semula obyek 
menjadi su!Jyek ini tidak dapat terwujud dengan baik. Kondisi tersebut dapat 
menimbulkan daya tandingan dari obyek yar.g dipakai untuk menant}ng konfigurasi 
daya yang sudah mapan. Obyek biasanya akan dibantu oleh pihak luar yang 
berkepentingan sarna. Proses tersebut juga berkaitan dengan penciptaan asset. yaltu 
menciptakan suatu dasar ekonomi untuk kelompok yang selama ini tersingkir. 
Asumsinya. dengan peningkatan taraf hidup melalui penciptaan asset tersebut. 
lapisan miskin akan memiiiki makna keterlibatan yang lebih kuat di dalam proses 
pembangunan. Gagasan ini yang ~enjadi dasar untuk mengubah paradigma berpikir 
warga komunitas dan berbagai stakeholders lainnya. . 

Berdasarkan pemikiran di atas maka secara operasional. pemberdayaan pada tahap 
ini bergerak dari pemahaman sisi dimensi generatif. yang merupakan suatu proses 
perubahan ' dengan menempatkan kreativitas dan prakarsa warga k.omunitas yang 
sadar diri dan terbina sebagai titik tolak. Dengan pengertian tersebut pemberdayaan 
mengand.ung dua elemen pokok. yakni kemandirian dan partisipas!. Da!am konteks 
ini. yang berorientasi memperkuat ke!embagaan Komunitas. makapemberdayaan 
warga ,komunitas merupar.antahap awal untuk menuju kepada partisipasi warga 
komunitas (empowerment is road to participation) khususnya dalarn proses 
pengambilan keputusan untuk menumbuhkan kemandirian komunitas. Dengar. ka~a 
lain. pemberdayaan ' dilakukan agar warga komunitas mampu berpartisipasi untuk 
mencapai kemandirian. 

Partisipasi adalah proses aktif. inisiatif ciambil oleh warga komunitas sendiri. 
dibimbing oleh cara berfikir mereka sendiri. dengan menggunakan sarana dan proses 
(Iembaga dan mekanisme) dimana mereka dapat menegaskan kontrol secara efektif. 
Partisipasi tersebut dapat dikategorikan. pertama. warga komunitas dilibatkan dalam 
tindakan yang tel~,h :dipikirkan ataudirancang oleh orang lain dan dikoritrol oleh 
orang lain. Kedua. partisipasi merupakan proses pembentukan kekuatan untuk kel~ar 
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dari masalah mereka sendiri. ntik tolak partisipasi adalah memutuskan. bertindak. 
kemudian mereka merefleksikari tindakan tersebut sebagai subyek yang sadar. 

Dengan kemampuan warga komunitas berpartisipasi diharapkan komunitas dapat 
mencapai kemandirian. yang dapat dikategorikar. sebagai kemandirian material: 
kemant:liria:l intelektual: dan kemandirian manajemen. Kemandirian material tidak 
sama dengan konsep sanggup mencukupi kebutuhan sendiri. Kemandirian material 
adalah kemampuan produktif guna memenuhi kebutllhan materi dasar serta 
cadangan dan mekanisme untuk dapat bertahan pada wOoktu ki"isis. Kemandirian 
intelektual merupakan pembentukan dasar pengetahuan otonom oleh komunitas 
yang memungkinkan mereka menanggulangi bentuk-bentuk dominasi yang ieb:h 
halus yang muncul di luar kontrot" terhadap pengetahuan itu. Sedangkan 
kemandirian manajemen adalah kemampuan otonom untuk membina diri ' dan 
menjalani serta mengelola kegiatan kolektif agar ada perubahan dalam situasi 
kehidupan mereka. 

Dengan demikian upaya pemberdayaan merupakan suatu upaya menumbuhkan 
peran serta dan kemandirian sehingga masyarakat baik di tingkat indivldu. 
kelompok. kelembagaan. maupun komunitas' memiliki tif1gkat kesejahteraan ' yang ' 
jauh lebih baik dari sebelumnya. memiliki akses pada sumberdaya. memiliki 
kesadaran krltjs. mampu melakukan pengorganisasian dan kontrol sosial dari segala 
aktivitas pembangunan yang -dilakukan di iingkungannya. -

Upaya pengembangan masyarakat (community developme,,~ pada dasarnya 
nierupakan suatu upaya pemberdayaari warga komunitas. Bagi ' community workers. 
hal ya!lg dilakukan terhadap klien mereka (balk pada tingkat individu. keluarga. 
kelompok ataupun komunitas) adalah upaya memberdayakan (mengembangkan 
klien dari keadaan tidak atau ku'rang berdaya menjadi mempunyai daya) -giJna ' 
mencapai, kehidupan yang lebih baik. 

, Proses pemberdayaan dapat dilakukan secara individual maupun Rolektif (kelompok­
keloiripok sosial). Akan ' tetapi. di:mgari 'memperhatikan kasus Indonesia dim ana hasiJ 
pembangunan dalam tiga dekade terakhir ini telah menimbulkan perubahan sosiai'di 
tingkat komunitas. salah satu cirinya adalah terjadi- kesenjangan ekonomi. maka 
dengan merujuk pad a pendapat Friedmann (1993): kemampuan ' individLi seriasib -' 
untuk 'mengorganisir diri dalam- suatu kelompok cendening dinilai ,sebagai bentuk ' ' 
pemberdayaan yang paling efektif -di tingkat komunitas (colleCtive -self­
empowerment). Melalui kelompok akan terjadi suatu dialogical encounter , yang 
menumbuhkan dan memperkuat kesadaran, d~n ,soiidaritas kelomp'ok. Anggota 
kelompok menumbuhkan identitas seragam dan mengenali ' kepentingan mereka 
bersama. 

Oi samping itu. melalui kehidupan kelompok masing-masing individu belajar untuk 
menganalisis secarci kritis situasi total mereka (kelompok dan komunitasnya) 
terrnasuk dimensi politiknya dan berusaha memperoleh kembali daya untuk 
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mengubah situasi tersebut. Proses tersebut disebut konsistensi yang merup~n 
proses stimuiasi dari self-critical awareness manusia a!<an real:tas sosialnya 'serta 
menekankan pada kemampuan (daya atau kuasa) yang dimilikinya urffirk 
mcntransformasikan realitas tersebut melalui aksi kolektif mereka dengan sadar 
(Berger 1977 dan Freire 1972). Hal tersebut dapat dicap3.i melalui proses dialog dan 
diskusi di dalam kelompok tersebut. Individu dalam kelompok belajar untuk 
mendiskripsikan suatu situasi. mengekspresikan opini dan emosi mereka. Dengan 
kata lain. warga komunitas dalam kelompoknya belajar untuk mendefinisikan 
masalah. menganalisisnya. serta merancang suatu solusi dalam memecahkan masalah 
tersebut. 

Dengan demikian. upaya pengembangan masyarakat dalam kondisi seperti di aras 
niasyarakat mensyaralkan pentingnya peran communifJl workers sebagai 
pendamping untuk memperlancar proses dialog antar individu di da!3.m kelolTlpok 
tersebut. Oleh karena proses pemberdayaan dalam komunitas mementingkan 
pematahan dari relasi subyek dar. obyek. maka pendamping tidak berfungsi sebagai 
orang" yan~ me.ngajari atau menggurui individu dalam kelompok. tetapi berfungsi 
sebagai orang yang belajar dari kel.ompok (Norman 1977). Penqamping hanya 
berfungsi sebagai stimulator atau pemicu diskusi. la harus bersikap. nelral dan tidak 
berhak mencampurl keputusan dari hasil diskusi. . 

Dalam be~bagai program pembangunan terdapat upaya meliba'.kan warga 
komunitas dalam hal pengambilan keputusan. namun demikian warga komunitas 

. tidal< "m"emiiiki kewenangan mempengaruhi " keputusan , tersebut. Kondisi ini 
menimbulkan sikap skeptis di kalangan anggota komunitas dan keengganan dalam 
terlibat kegiatan-kegiatan partisipatori. " ' 

Masalah seperti ini terutama muncul di kalangan komunitas yang sering dikecewakan 
oleh" program-program pembangunan sebelumnya. sehingga rnereka cenderung 
curiga terhadap program-program yang masuk ke komunitasnya. Kecurigaan tersebut 
misal.nya apabila program yang masuk hanya " menguntungkan sekelompok orang 
saja. jugJ. apabila proyek yang masuk hanya menguntungkan proyek saja - sehingga 
mereka merasa hanya dimanfaatkan. 

" . 

Oleh karena itu dalam usaha mengajak dan mengembaflgkan partisipasi komunitas. 
lan~h pertama mengatasi masalah skeptisisme ini dengan menunjukkan bahwa 
program yang ada dimaksudkan untuk memberikan kesempatan yang tt:lus kepada 
orang-orang untuk berpartisipasi. Untuk melaksanakan"nya diperlukan suatu proses 
yang lambat. Dalam proyek yang menyangkut isu-isu yang mempunyai arti penting " " 
bagi warga komunitas misalnya membangun tempat ibadah. atau lain-lain 
masyarakat lebih " mudah digerakkim. Untuk " menjalankan partisipasi secara terus­
menE~rus. dalam pengambilan keputusan dan pembentukan struktur komunitas 
memerlukan suat~, kegiatan atau kerja yang terus menerus. " 
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,Masalah lain berkenaan dengan .partisipasi adalah masalah kooptasi. Dalam proses , 
berpartisipasi dapat terjadi proses kooptasi oleh kekuatan lain yang merupakan 
bagian dari struktur kekuatan yang mereka lawan. Hal ini dapat terjadi misalnya 
apabila wakil dari kelompok komunitas atau kelompok yang tidak berdaya diniinta 
berpartisipasi dalam kepanitiaan atau dalam badan pemerintahan. Sebagai con toil 
tokoh-tokoh atau pemimpin formal yang dilibatkan dalam suatu ptoyek untuk 
mewakili komunitas dalam suatu pembangunan bendungan. akhirriya mereka tidak 
membela kep~ntingan masyarakatnya karena tidak berdaya melawan domiriaSi ' 
proyek. KetidakberdC\yaan tersebut bisa jadi karena para tokoh komunitas tersebut 
tidak mampu berargumentasi. atau rr.endapat tekanan dari , pihak yang 
mendominasi. 

Sebagai warga suatu komunitas~ partisipasi warga dalam kegi:ltan pemb~ngi.man 
merupakan tanggungjawab sebagai warga. Tanggungjawab ini untuk mengimbangi 
hak-hak sebagai warga komunitas yang diperolehnya antara lain hak ' pelayanan. 
dukungan dan kehidupan sosial dari komunitasnya. Sejalan den~nprjnsip 

keseimbangan. pengembangan masyarakat hendaknya dapat mendorong kedua hal 
tersebut secara seimbang. . 

Meskipun sulit mencapai partisipasi yang murni. banyak cara yang bis:l dltempuh 
l!Otuk mengembangkan partislpasi di tingkat komunitas. Pada dasarnya orang-orang, 
akan berpa:tisipasi ' dalamkegiatan komunitas apabila kondisi-kondisinya kondusif ' 
untuk melakukan kegiatan tersebut. Kondisi-kondisi tersebut adalah seperti , beriklrt 
ini. 

Pertama. warga komunitas akan berpartisipasi kalau mereka memandang penting 
isu-Isu atau aktivitas tertentu. Untuk menentukan isu atau tindakan mana· yang 
penting. warga komunitaslah yang menentukan dan bukan orang luar. BlaSanya isu­
isu yang menyentuh kebutuhan merupakan prioritas komunitas. Bagi orang miskin. 

" orientasi kegiatan pengembangan masyarakat dapat menjawab kebutuhan dasamya; 
peningkatan pendapatan, kesehatan dan lain-lain. ' 

Kedua. warga komunitas berpartisipasi apabi/a mereka merasa bahwa tindakannya 
akan rnembawa ',' perubahan. khususnya di tingkat rumahtangsa atau individu. , 
kelompok. dan komunitas. Sebagai contoh. kegiatan usaha ~konoml yang segera., , , • 
memberikan hasH ataupun kegiatan-kegiatan yang memberikan jaminan sosial lebih ' . 
menarik orang untuK berpartisipasi daripada usaha-usaha ekonomi tahunan atau' 
musiman. 

. . 

Ketiga. perbedaan bentuk-bentuk partisipasi harus diakui dan dihargai. , Jenis, 
partisipasi yang harus dihargai tidak hanya , keterlibatan dalam kegiatan-keg!.atan 
formal (kepanitiaan. pertemuan {ian lain-lain). , tetapi juga kegiatan-kegiatan , yang 
lainnya seperti: menyiapkan konsumsi. membuat notulen. kegiatan kesenian dan 
lain-lain. Partisipasi komunitas hendaknya dapat dilakukan oleh siapapun juga 
dengan mempertimbangkan keragaman keterampilan. bakat dan minat. 
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Keempat orang harus dimungkinkan untuk berpartisipasi dan didukung cmtam 
partiSip?sinya. Ini berarti bahwa isu-isu seperti ketersediaan transportasi. keamanan. 
waktu dan lokasi aktifitas serta lingkungan tempat aktifitas terjadi merupakan sesuatu 
hal ya.ng penting dan perlu dipertlmbangkan proses yang didasarkan pada 
komunitas. 

Keli~71a. struktur sosiai dan piOS':S partisipasi hendaknya tidak bersifat menjauhkan. 
Sebagai contoh prosedur pertemuan dan teknik-teknik pengambilan keputusan 
seringkali menyingkirkan oiang-orang tertentu. terutama orang-orang yang 
cenderung pendiam. tidak ingin menginterupsi orang lain. kurang percaya diri dan 
tidak mempunyai kemampuan verbal. Oleh karena itu diperlukan metode-metode 
yang partisipatif. -

PENUTUP 

Faktor-faktor yang menghambat pemberdayaan dan partisipaSi serta menjadi 
penyebab mengapa masyarakat lapisan bawah di tingkat kom~nitas tidak berdaya . 
menghadapi lapisan yang lebih kuat perlu clicermati dan dipernatii<an dengan baik. 
Meskjpun program pengembangan . masyarakat berpotensi memberdayakan 
masy~iakat lapjsan bawah. tetapj potensinya tidak dapat diaktualisasikan dengan 
balk karena masalah struktural (keadil.ar. sosial) dan tidak berbasis kepada ekologi 
lob!. .~lIasalah struktural tersebut mp.ngalahkan masyarakcit lapisan bawah terhadap 
interes pribadi aparatur pemerintah yang lebih kuat. Selain . itu. mekanisme 
pengawasan. monitoring dan evaluasi serta koordinas'i antar. I.enpbaga juga beium 
berjalan sebagaimana mestinya. Akibatnya. pemerintah lokal terjebak dalam 
perancanganprogram pengembangan masyarakat yang kaku. 

. I 
Walaupun pemberdayaan secara politis belum memiliki bentuk yang baku. tetapi · 
sebagai ' tinpakan . awal dapat dimulai dengan upaya yang - agak retorik. -. yaitu 
menyadarkan warga komunitas lapisan bawah akan hak dan kewajibannya. Strategi 
tersebut perlu dilengkapi dengan · l!paya . membentuk suatu -kelembagaan yang 
berbasis moral dan aktif menampung kebutuhan dan aspirasi warga komunitas . 
lap,isan . bawah. Dengan . mempertimbangkan aspek politik ini. -pemberdayaan dapat. 
bermakna dengan lebih luas dan yang penting. kehidup"n warga komunitas 'Iapisa_n 
bawah- tidak rentan lagi terhadap berbagai . goncangan dan ketidakadilan. Oleh 
.karena jtu, pemberdayaan harus didukung dengan kebijakan-kebijakan pemerintah 
lokJ.lyang selama inj selalu bias terhadap warga korll:.mitas lapisan bawah. 

Kendaia upaya pemberdayaan dan meningkatkan partisipasi warga · komunitas pad a 
dasarnya dapat ditelaahdari dimensi struktural. ekologi. dan aksi bersama.Dimensi 
struktural bersufuber terutama pada struktur sosial yang berlaku dalam suatu 
komunitas. Sedangkan dimensi kultural adalah sikap pasrah .dari anggota komuliitas 
karena ~erjerat dalam berbagai macam kekurangan sehingga warga komurutas 
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terlihat tidak memiliki inisiatif. gairah. dan tidak dinarnis untuk mengubah nasib 
mereka yang kurang baik. Dimensi struktural mengandung makna berlakunya 
hubungan-hubungan sosial dan interaksi sosial yang khas dalam komunitas yang 
mengakibatkan berlangsungnya suatu kebiasa3.n yang dapat membius ~dan 
membatasi inisiatif dan semangat warga komunitas untuk berkembang. 
Berlangsungnya sikap-sikap yang pasrah. kurang kreatif. inisiatif. dan beran! dalam 
masyarakat secara langsung atau tidak langsung dapat mengekalkan bentuk-bentuk 
dan sifat hubllngan sosial yang khas dalam komunitas. 

Dalam kondisi komunitas di pedesaan (rural communities) yang masih cenderung 
tradisional. hubungan sosial yang khas tersebut.dapat dilihat dari ikatan patron-client 
yang menjiwai kehidupan di komunitas tersebut. Biasanya kehidupan di komunitas 
tersebut ditandai dengan tahap transisi dari keadaan yang bersifat komunal 
tersegmentasi ke arah asosiasional-terintegrasi dengan ekologi yang khas. Dalam 
tahap transisi tersebut. perlakuan khusus kepada warga komunitas diperlukan $upaya . 
proses transformasi struktural-kulturaldapat berjalan dengan baik. Untuk itu. -.figur-' 
pemimpin lokal baik formal maupun informal . sangat diperl~kan dan menempati 
posisi kunci. Oalam kondisi seperti ini~ dalam kOIi1\Jnitas ·'masih berlaku sikap 
paternalisme yang kuat antara elite dengan anggota komunitas. Kondisi seperti ini 
secara tidak langsung cenderung mematikan aspirasi dan partislpasi warga 
komunitas. Oi sisi lain. elite komunitas dituntut perannya untuk melakukan' . 
perombakan struktur komunitas jika ingin melakukan perubahan-penJbahan ·di 
tingkat komunitas ke "rah kemajuan. . " 

, .... ~.' . 
Kendala struktural dan ekologis tersebut di atas diperkuat dengan gejala memirurnya 
moralitas warga komunitas terhadap nilai-nilai komersial. Gejala ini menggelapkan ' 
gagasan-gagasan yang semula rasional. yang me no long warga komunitas. menjadi 
ide yang ,irrasional yang bertumpu pad a kepentingan pribadi yang menguat. . 
Meskipun tidak dapat dipungkiri bahwa praktek penurunan moralitas dialami di 
berbagai komiJnitas. Efeknya jauh lebih tampak di suatu komunltas yangsedang . 
mengalami . proses transisi ·yang semula subsisten menjadl komunltas 'yang .mulal· 
berorientasi pasar. Efek Inl tentu akan semakin negatif apabila dikaitkan dengan 
hubungan patron-dientyang kini cenderung bersifat eksploitatif. 

Strategi tersebut perlu dilengkapi dengan · upaya membentuk suatu kelembagaan 
yang berbasis ekologi lokal dan aktlf menampungkebuwhan. aspirasi. perasaah dan ' 
kekuatan warga komunitas yang kemudian dimanifestasikan dalam aksi bersama 
pengembangan masyarakat yang kongkrit. Oengan menipertimbangkan aspek · ini. 
pemberdayaan dan peningkatail partisipasi akan bermakna · penting. kehidupan 
warga komunitas akan semakin kokoh. dan tidak rentan terhadap kebljakan ekstemal . 
yang cenderung merugikan warga komunitas. Upaya seperti ini perlu · didukung 
dengan kebijakan-kebijakan yang bias terhadap masyarakat tokal dan warga 
komunitas. 
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Telaah di atas menllnjukkan bahwa upaya pemberdayaah dan peningkatan 
partisipasi yang dapat diimplementasikan dalam berbagai komunitas I oRal di 
Indonesia masih merupakan suatu pekerjaan rumah yang tiada habisnya. Meskipun 
demikian. patut diingat bahwa selalu ada peluang: to empower the local community 
within the existing power structure tanpa perlu challenging the existing pOwer 
structure by disempowering the power elite. 
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